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RINGKASAN

RAPIKA INDAH SARI “Strategi Rantai pasok UMKM Kopi Cap Bukit
Jempol Lahat di Kelurahan Lahat Tengah Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat.”
(dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan NOVI APRIANI).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi rantai pasok UMKM kopi Cap
Bukit Jempol Lahat dalam memenuhi permintaan pasar di Kelurahan Lahat Tengah
Kabupaten Lahat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif-
Kualitatif. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah Non-probability
dengan teknik Purposive Sampling (Secara Sengaja) untuk pemilik UMKM dan
petani yang bermitra di UMKM Kopi Cap Bukit Jempol Lahat yang berjumlah 5
responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yaitu kondensasi
data, penyajian data dan menggambarkan serta menarik kesimpulan. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa strategi rantai pasok yang diterapkan UMKM Kopi Cap
Bukit Jempol Lahat mampu menjaga kualitas produk, memastikan kelancaran
distribusi, serta memperkuat kemitraan dengan petani yang dimana penerapan
strategi tersebut tercermin dalam enam elemen utama yaitu, (1). Lokasi Fasilitas,
lokasi UMKM dinilai strategis karena berdekatan dengan pasar, sehingga distribusi
lebih mudah dilakukan dan biaya logistik dapat ditekan. (2). Sistem Produksi,
dilakukan secara semi-manual dengan kombinasi metode make to stock dan make
to order yang efektif menjaga mutu produk sekaligus menyesuaikan kapasitas
dengan kebutuhan pasar. (3). Persediaan, pengelolaan persediaan dilakukan dengan
menggabungkan stok jangka panjang biji kopi kering dari petani dan produksi
berbasis permintaan, serta didukung sistem pencatatan digital untuk mengontrol
bahan baku dan produk jadi agar lebih efisien. (4). Transportasi, distribusi
menggunakan sistem ganda, yaitu jalur offline melalui ritel dan swalayan serta jalur
online lewat marketplace, sehingga jangkauan pasar lebih luas dengan biaya
pengiriman lebih efisien. (5). Pasokan, ketersediaan biji kopi dijamin melalui
kemitraan langsung dengan petani lokal tanpa perantara, UMKM mendorong
praktik ramah lingkungan seperti penggunaan pupuk organik guna mendukung eco
labeling produk kopi. (6). Pengembangan Produk, mendorong UMKM konsisten
melakukan inovasi dengan menghadirkan variasi produk dan kemasan baru,
berorientasi pada tren konsumen serta penggunaan kemasan ramah lingkungan.



SUMMARY

RAPIKA INDAH SARI "Supply Chain Strategy of Bukit Jempol Lahat Brand
Coffee MSMEs in Lahat Tengah Village, Lahat District, Lahat Regency."
(supervised by HARNIATUN ISWARINI and NOVI APRIANI).

The purpose of this research is to examine the supply chain strategy of UMKM
Kopi Cap Bukit Jempol Lahat in fulfilling market demand in Kelurahan Lahat
Tengah, Kabupaten Lahat. The research employs a descriptive-qualitative method.
The sampling technique used is non-probability with purposive sampling, targeting
the UMKM owner and partnered farmers, with a total of five respondents. Data
collection was conducted through in-depth interviews, observation, and
documentation. Data processing involved data condensation, data presentation, as
well as drawing and describing conclusions, while the analysis technique applied
was descriptive qualitative analysis. The findings reveal that the supply chain
strategy implemented by UMKM Kopi Cap Bukit Jempol Lahat is effective in
maintaining product quality, ensuring smooth distribution, and strengthening
partnerships with farmers. These strategies are reflected in six main elements. (1).
Facility Location: the UMKM is strategically located near the market, which
simplifies distribution and reduces logistics costs.(2). Production System, is carried
out semi-manually by combining make to stock and make to order methods,
ensuring product consistency while adjusting capacity to market demand. (3).
Inventory, management combines long-term storage of dried coffee beans from
farmers with demand-based production, supported by digital recording systems to
control raw materials and finished products more efficiently.(4). Transportation,
distribution adopts a dual system, offline through retail and supermarkets, and
online via marketplaces, thereby expanding market reach with more efficient
delivery costs. (5). Supply, raw material supply is secured through direct
partnerships with local farmers without intermediaries, guaranteeing raw material
quality, price stability, and production sustainability. Furthermore, UMKM
encourages environmentally friendly practices such as the use of organic fertilizers
to support eco-labeling initiatives. (6). Product Development, continuous
innovation is carried out by introducing product variations and new packaging
designs, aligned with consumer trends and eco-friendly packaging, to strengthen
market competitiveness.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditi yang memiliki peran penting dalam
perekonomian, baik di tingkat global maupun nasional. Kopi tidak hanya menjadi
komoditas perdagangan internasional yang bernilai tinggi, tetapi juga menjadi
bagian dari budaya konsumsi di berbagai negara. Menurut Smith et al. (2020),
industri kopi global terus berkembang seiring dengan meningkatnya permintaan
dan inovasi dalam proses pengolahan kopi. Indonesia, sebagai salah satu produsen
kopi terbesar di dunia, memiliki kontribusi besar dalam rantai pasok kopi global.
Dengan luasnya lahan perkebunan dan beragam varietas kopi yang dihasilkan,
Indonesia mampu bersaing di pasar internasional.

Di Indonesia, kopi tidak hanya penting dalam konteks ekspor, tetapi juga
berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan menggerakkan
perekonomian lokal, terutama di daerah penghasil kopi. Menurut Panggabean
(2021), lebih dari 90% produksi kopi Indonesia berasal dari perkebunan rakyat,
yang menunjukkan bahwa industri ini sangat bergantung pada peran petani kecil.
Oleh karena itu, penguatan kapasitas petani, perbaikan infrastruktur, serta akses
terhadap pasar menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing kopi
Indonesia. Selain itu, tren kopi spesialti yang terus berkembang juga membuka
peluang baru bagi petani dan pelaku usaha lokal untuk meningkatkan nilai tambah
produk kopi melalui diferensiasi kualitas, cerita asal-usul (origin), dan praktik
pertanian berkelanjutan.

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu penghasil kopi terbesar di
Indonesia, dimana kopi yang dihasilkan menjadi salah satu komoditas unggulan
yang memiliki peran penting dalam perekonomian daerah, terutama kopi robusta,
yang dibudidayakan oleh petani lokal di berbagai daerah yang ada di Sumatera
Selatan. Faktor geografis, seperti ketinggian dan kondisi tanah yang subur,

mendukung pertumbuhan kopi yang berkualitas tinggi (Novalia et al., 2023).



Tabel 1. Data Produksi Kopi di Sumatera Selatan 2020-2023

Produksi (Ton/Tahun)

N Kbmpaten/Kyts 2020 2021 2022 2023

1. Ogan Komering Ulu 18.670 16.267 16.317 16.334
2 Ogan Komering Ilir 331 - 335 340
3. Muara Enim 26.768 - 27.652 28.650
4. Lahat 21.620 17.100 22.010 22.675
5. Musi Rawas 2.951 2.950 3.196 3.227
6. Musi Banyuasin 2 2 - 2
7. Banyuasin 724 724 724 725
8. Ogan Komering Ulu Selatan 50.854 50.854 62.399 60.700
9. Ogan Komering Ulu Timur 2.200 - 2.200 438
10.  Ogan Ilir - - - -
11. Empat Lawang 53.769 53.769 54.000 53.756
12.  Pali - - - -
13. Musi Rawas Utara 182 325 214 219
14. Palembang - - - -
15.  Prabumulih - - - -
16. Pagaralam 20.153 20.833 16.375 10.065
17.  Lubuk Linggau 720 877 885 884
Jumlah 198.945 162.975 206.307  198.015

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2024

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2024), kabupaten
Lahat terdaftar sebagai penghasil kopi robusta terbesar ke-4 di wilayah Provinsi
Sumatera Selatan. Pada Tahun 2023, produksi kopi robusta mencapai 22.675 ton.
Melihat potensi besar yang dimiliki Kabupaten Lahat, analisis terhadap usaha tani
kopi di daerah ini menjadi penting. Analisis ini bertujuan untuk memahami kondisi
petani secara mendalam, mengevaluasi efisiensi pengelolaan usaha tani, serta
mengidentifikasi peluang peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani.
Sebagai salah satu wilayah strategis dalam pengembangan kopi di Indonesia,
Kabupaten Lahat dapat menjadi contoh bagaimana potensi besar dapat
dioptimalkan melalui pengelolaan yang tepat seperti UMKM kopi lokal.

Di dalam negeri, industri kopi mengalami pertumbuhan pesat, terutama dengan
meningkatnya jumlah kedai kopi yang menyajikan berbagai varian kopi lokal.

Fenomena ini mendorong keterlibatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah



(UMKM) dalam rantai pasok kopi, mulai dari hulu hingga hilir. UMKM berperan
dalam berbagai aspek, seperti produksi biji kopi, distribusi, hingga penyajian di
kedai-kedai kopi. Menurut penelitian oleh Prasetyo dan Lestari (2021), UMKM
memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan daya saing industri kopi
nasional serta mendukung perekonomian lokal. Peranan UMKM dalam rantai
pasok kopi menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan industri ini,
terutama dalam memastikan kwalitas produk serta meningkatkan kesejahteraan
petani dan pelaku usaha kecil.

Rantai pasok merupakan sistem yang terdiri dari berbagai entitas yang saling
terhubung, mulai dari pemasok bahan mentah hingga konsumen akhir, yang
bersama-sama berperan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Chopra dan
Meindl (2016) menjelaskan bahwa rantai pasok mencakup semua tahap yang
terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses pemenuhan
permintaan konsumen. Fokus utama dari pengelolaan rantai pasok adalah
menciptakan nilai maksimum, yaitu dengan memperbesar selisih antara nilai
produk yang dirasakan pelanggan dan biaya yang dikeluarkan dalam proses rantai
pasok. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi dan integrasi yang baik antar semua
bagian dalam rantai untuk mencapai efisiensi dan kepuasan pelanggan secara
optimal.

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pemahaman dan
pengelolaan rantai pasok menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha. Rantai pasok tidak hanya relevan bagi perusahaan besar,
tetapi juga bagi UMKM yang harus mengelola hubungan dengan pemasok,
produsen, distributor, hingga pelanggan akhir. Seperti dijelaskan oleh Chopra dan
Meindl (2016), rantai pasok mencakup semua tahap yang terlibat dalam pemenuhan
permintaan pelanggan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan
mengelola rantai pasok secara efektif, UMKM dapat mengurangi biaya operasional,
mempercepat waktu pelayanan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Integrasi
dan koordinasi yang baik dalam rantai pasok juga membantu UMKM menghadapi
tantangan pasar, seperti fluktuasi permintaan, keterbatasan sumber daya, dan

persaingan yang ketat.



Bapak Hasnul Basri merupakan pemilik salah satu UMKM Kopi Cap Bukit
Jempol Lahat, sebuah usaha yang telah menghasilkan beragam produk olahan kopi
seperti kopi bubuk, sachet 2 in 1, sachet 3 in 1, Dripbag caffe, dan kopi celup.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi UMKM dalam rantai pasok
kopi Cap Bukit Jempol Lahat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman lebih mendalam mengenai kontribusi UMKM dalam industri kopi,
tantangan yang dihadapi, serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing dalam rantai pasok kopi di Kabupaten Lahat. Maka dari
itu, berdasarkan uraian latar belakang diatas maka saya tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Strategi Rantai Pasok UMKM Kopi Cap Bukit
Jempol Lahat Di Kelurahan Lahat Tengah Kecamatan Lahat Kabupaten
Lahat”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu : Bagaimana strategi rantai pasok yang diterapkan oleh UMKM “Cap Bukit
Jempol Lahat” dalam memenuhi permintaan pasar di Kelurahan Lahat Tengah

Kabupaten Lahat?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka tujuan
penelitian ini adalah, untuk mengetahui strategi rantai pasok yang diterapkan oleh
UMKM “Cap Bukit Jempol Lahat” dalam memenuhi permintaan pasar di
Kelurahan Lahat Tengah Kabupaten Lahat.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi Peneliti dan Akademis:
Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan
peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku kuliah dengan
teori di lapangan Dan sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak-pihak

yang berkepentingan dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai Strategi



rantai pasok UMKM kopi cap bukit jempol Lahat Bapak Hasnul Basri di
Kelurahan Lahat Tengah Kabupaten Lahat.

. Bagi Owner UMKM Kopi Cap Bukit Jempol Lahat dan Petani Kopi

Dapat memberikan informasi rinci terhadap strategi dari usaha yang didirikan
serta memberikan informasi rinci mengenai budidaya dan potensi keuntungan

sehingga, petani dapat memahami usahatani mereka.
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